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 Saran
 1. Masyarakat diharapkan menanamkan perilaku menjaga ketahanan budaya
 lebih dini lagi, sehingga membentuk sebuah kepribadian yang baik dan
 ketahanan budaya semakin kuat dan tidak akan goyah pada generasi
 berikutnya.
 2. Masyarakat diharapkan lebih sering mengajak anak-anak ikut serta dalam
 kegiatan masyarakat seperti bergotong royong, pengajian, dan kegiatan lain
 yang dapat memberi pelajaran positif bagi anak-anak. hal ini dikarenakan
 masa anak-anak lebih mudah dibentuk dari pada saat dewasa.
 3. Pemuka masyarakat diharapkan menjaga dan mempertahankan kepercayaan
 yang sudah diberikan masyarakat sehingga tidak ada keraguan yang muncul.
 Jika ada keraguan dalam diri masyarakat terhadap pemuka masyarakat maka
 akan menggoyahkan pendirian masyarakat.
 4. Melakukan kerjasama antara masyarakat dan pemuka masyarakat dalam
 meningkatkan pendidikan bagi anak-anak sehingga dapat menjadi pemicu
 terjadinya perubahan yang jauh lebih baik tanpa mengikis kebudayaan yang
 ada.
 5. Bekerjasama dalam melakukan pengawasan penggunaan handphone atau
 media massa terhadap anak agar bisa memilah-milah hal-hal apa saja yang
 boleh diambil dan hal apa saja yang tidak boleh dilakukan. Dengan demikian
 anak-anak akan belajar sejak dini dalam menanggapi perubahan dengan
 cerdas.
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 ketahanan budaya. Kebudayaan tidak bisa dipertahankan oleh satu atau dua orang,
 tetapi semua orang harus bergotong royong menjaga dan melestarikan
 kebudayaan.
 Namun demikian, bergotong royong masih tetap dilakukan dalam banyak hal
 seperti bergotong royong dalam pelaksanaan hajatan yang disebut merewang atau
 memperbaiki dan membangun rumah. Dengan bergotong royong maka semua
 pekerjaan akan terasa lebih ringan. Dalam menjaga ketahanan budaya selain
 dengan bergotong royong masyarakat juga harus bekerjasama dalam mencapai
 tujuan. Masyarakat percaya bahwa menjaga ketahanan budaya tidak bisa
 dilakukan oleh satu orang, tetapi masyarakat hasus bekerjasama.
 Selanjutnya pengaruh perkembangan teknologi dapat merugikan masyarakat
 jika penggunaannya tidak diawasi dan tidak cerdas dalam mencerna sebuah
 perubahan. Penggunaan handphone (Blackberry atau Android) terhadap anak-
 anak atau remaja dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka jika tidak
 diawasi. Hal ini tampak dari adanya anak-anak, remaja bahkan orang dewasa yang
 mulai tidak peduli dengan lingkungan dan selalu fokus pada handphone.
 Perubahan seperti ini jika terus dibiarkan akan menyebarkan kepada masyarakat
 lainnya satu persatu dan pada akhirnya semua masyarakat melupakan ketahanan
 budaya mereka dan tidak menjaga lingkungan hidup.
 Berdasarkan analisa penelitian maka didapatkan bahwa ketahanan budaya
 masyarakat kampung Madong masih terjaga dengan baik. Kemudian tingkat
 partisipasi masyarakat tinggi dalam menjaga lingkungan sosial dan alam. Hal ini
 terbukti dari masih berjalannya kegiatan gotong royong, sikap kerjasama yang
 baik dan rasa solidaritas yang tinggi dalam masyarakat kampung Madong.
 Meskipun saat ini sudah ada beberapa masyarakat dengan suku dan budaya yang
 berbeda ketahanan budaya tetap bisa terjaga dengan baik.
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 b.2 Proposisi Agresi
 Dampak dari perubahan sosial pada masyarakat kampung Madong terutama
 pada kalangan remaja melalui handphone dimana menyebabkan kalangan remaja
 mulai fokus terhadap handphone dan tidak peduli terhadap lingkungan sosial dan
 alam. Situasi ini sesuai dengan pendapat Homans mengenai pertukarana sosial
 pada proposisi agresi atau persetujuan yaitu bila seseorang mendapatkan ganjaran
 atau hukuman yang tidak diinginkan maka ia akan kecewa dan melakukan sebuah
 tindakan yang agresif sehingga tindakan tersebut menjadi bernilai baginya,
 kemudian jika yang didapatkan adalah hadiah yang diharapkan atau tidak
 mendapat hukuman, maka ia akan senang dan kemungkinan ia akan melakukan
 tindakan yang disetujui tersebut dan akibat tindakan itu bernilai baginya (Irsyad,
 2012).
 Hal ini menggambarkan bahwa masyarakat kampung Madong tidak
 menyetujui perubahan yang terjadi pada kalangan remaja bahkan dewasa karena
 menyebabkan lunturnya ketahanan budaya dan akan merugikan masyarakat.
 Penyebabnya adalah masyarakat tidak jeli dalam mengkonsumsi perkembangan
 dari teknologi sehingga mendominasi pola pikir masyarakat. Oleh karena itu,
 masyarakat harus pintar dalam mencerna perubahan dan perkembangan teknologi
 yang akan diwariskan terhadap anak-anak dan remaja. Pengawasan dari orangtua
 terhadap teknologi dan pola perilaku anak menjadi sangat penting untuk menjaga
 kelestarian alam. Sikap seorang masyarakat yang individual dan cenderung
 mengeksploitasi alam berdampak buruk terhadap kelangsungan hidup masyarakat
 pada generasi berikutnya. Hal ini harus dicegah sejak dini, karena anak-anak dan
 remaja bahkan orang dewasa juga rentan terhadap sebuah perubahan teknologi.
 Kesimpulan
 Kebudayaan merupakan identitas yang harus dilestarikan dan dijaga dengan
 baik. Setiap unsur dalam sebuah kebudayaan harus terus dipertahankan dan
 diturunkan kepada generasi selanjutnya secara terus menerus. Oleh karena sebuah
 perubahan tidak bisa dihentikan maka dibutuhkan kerjasama yang lebih besar
 untuk mempertahankan kebudayaan yang ada. Selain itu, mejaga hubungan sosial
 menjadi upaya sederhana masyarakat yang memiliki pengaruh besar terhadap

Page 6
                        

{ PAGE \* MERGEFORMAT }
 lupa atau tidak menjemput salah satu warga, maka orang tersebut tidak akan
 datang untuk merewang dan hanya akan datang saat acara pernikahan saja karena
 dianggap tidak membutuhkan partisipasi darinya. Hal ini meyebabkan seseorang
 enggan untuk ikut merewang dalam hal lain pada waktu yang berbeda karena
 merasa tidak memberikan keuntungan baginya.
 b. Kerjasama
 b.1 Proposisi Nilai
 Bagi masyarakat kampung Madong selain adanya sistem jemput mereka juga
 melakukan kerjasama untuk membantu meringankan beban anggota masyarakat
 lainnya yang disebut dengan sistem arisan. Sistem arisan disini merupakan
 bantuan bergiliran yang ditujukan untuk meringankan beban pengeluaran bagi
 orang yang akan melakukan hajatan, membangun atau memperbaiki rumah.
 Masyarakat percaya bahwa semakin besar jumlah bantuan yang diberikan
 seseorang maka masyarakat akan mempertimbangkan kehadirannya dan
 kemungkinan orang tersebut akan semakin banyak mendapat bantuan saat ia juga
 membutuhkannya.
 Homans menjelaskan hal yang sama berkaitan dengan proposisi nilai bahwa
 semakin tinggi nilai tindakan seseorang maka semakin besar kemungkinan orang
 itu melakukan tindakan yang sama (Yulaika, 2013).
 c. Solidaritas
 c.1 Proposisi Kejenuhan
 Kondisi laut yang baik dan hasil alam yang masih terjaga sampai sekarang
 menjadi pendorong masyarakat tidak pernah ingin pindah ke tempat yang lain.
 Meskipun jumlah tangkapan tidak sebanyak pada masa sebelumnya, tetapi masih
 cukup untuk menghidupi kebutuhan sehari-hari dan pendidikan anak cucu mereka.
 Jika hasil laut mencukupi dan terjaga sehingga kebutuhan ekonomi terpenuhi
 masyarakat tidak punya alasan untuk pindah ke tempat lain. Namun, jika sikap
 masyarakat yang tidak peduli terhadap lingkungan dan tidak ada hubungan baik
 dalam masyarakat maka akan menyebabkan seseorang merasa jenuh dan bersikap
 sama seperti orang lain. Seperti ikut serta menggunakan pukat atau tidak ikut
 dalam gotong royong yang dapat merusak lingkungan alam dan sosial
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 pikir yang cenderung individual dan selalu memperhitungkan keuntungan dan
 kerugian.
 Kampung Madong merupakan sebuah daerah yang masih mempertahankan
 kebudayaan sebagai masyarakat melayu. Banyak hal dalam kehidupan mereka
 bermasyarakat masih mencerminkan sikap yang memegang teguh budaya mereka.
 Seperti sikap gotong royong yang mereka lestarikan sampai saat ini merupakan
 suatu keistimewaan yang pantas kita hargai. Gotong royong merupakan sebuah
 kerjasama dalam melakukan segala sesuatu yang melibatkan banyak orang.
 Kegiatan gotong royong yang ada di kampung Madong yaitu gotong royong
 dalam membangun rumah, memperbaiki rumah, membuat jalan, dan masih
 banyak hal-hal yang dilakukan bersama untuk kepentingan bersama. Selain itu,
 saat hajatan gotong royong yang dilakukan sering disebut dengan merewang.
 Kegiatan merewang ini selalu dilakukan saat akan melangsungkan pesta
 pernikahan, akikah, atau kenduri untuk orang yang sudah meninggal. Merewang
 dalam hajatan pernikahan biasanya jauh lebih besar dan memakan waktu serta
 tenaga lebih banyak dari pada hajatan lainnya. Merewang pada setiap hajatan baik
 pernikahan, akikah, khitanan ataupun hajatan untuk kedukaan pada dasarnya
 sama, perbedaan diantaranya hanya pada pelaksanaan hajatan dan kapasitasnya.
 a. Bergotong royong
 a.1 Proposisi Sukses
 Masyarakat kampung Madong percaya bahwa saat mereka ikut berpartisipasi
 dalam bergotong royong salah satunya seperti merewang maka orang lain juga
 akan dengan senang hati ikut membantunya saat merewang akan dengan senang
 hati berpartisipasi. Semua orang yang ikut merewang. Kebiasaan ini sesuai
 dengan proposisi sukses yang dikemukakan oleh Homans bahwa semua tindakan
 yang dilakukan seseorang, semakin sering tindakan khusus seseorang diberi
 hadiah, semakin besar kemungkinan orang melakukan tindakan itu (Irsyad, 2012).
 a.2 Proposisi Stimulus atau Rangsangan
 Khusus masyarakat kampung Madong yang ikut berpartisipasi dalam hajatan
 yang akan dilaksanakan harus dijemput terlebih dahulu. Sistem jemput ini harus
 dilakukan jika ingin hajatan tersebut bisa berjalan dengan baik. Jika tuan rumah
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 analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
 menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data
 yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi data.
 Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
 memfokuskan pada hal-hal yang penting yang didapatkan berdasarkan penelitian
 di lapangan, sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap penelitian
 tahap selanjutnya. Karena data yang diperoleh dilapangan tentu jumlahnya cukup
 banyak, sehingga perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
 Penyajian data dalam penelitian kualitatif dengan membuat uraian singkat,
 bagan, maupun hubungan antar kategori. Tetapi yang sering dilakukan untuk
 menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
 narasi, sehingga memudahkan dalam memahami apa yang terjadi di lapangan dan
 merencanakan apa yang harus dilakukan selanjutnya.
 Kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga analisis data penelitian
 kualitatif. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
 akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
 mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi jika kesimpulan
 awal ternyata valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan maka
 kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Proses
 mengecek kebenaran data awal yang diperoleh, dengan melakukan penelitian
 kembali di lapangan merupakan proses verifikasi data. Kesimpulan dapat berupa
 deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang,
 sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
 Pembahasan dan Temuan
 Pertukaran sosial adalah sebuah kebiasaan yang tanpa disadari kita lakukan
 setiap hari. Pertukaran yang tidak memperhitungkan keuntungan atau kerugian
 yang didapatkan, tetapi percaya bahwa kita akan mendapatkan hasil dari apa yang
 sudah kita tanam. Banyak sekali orang yang tidak menyadari bahwa hal-hal kecil
 yang dilakukan setiap hari seperti tegur sapa atau tersenyum merupakan sebuah
 pertukaran sosial. Namun, saat ini sulit menemukan masyarakat yang
 menjalankan pertukaran sosial dalam kehidupan mereka. Hal ini disebabkan pola
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 kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau sedang digunakan sebagai
 sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut serta
 melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka
 dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih
 lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku
 yang nampak
 2. Wawancara
 Wawancara dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan pedoman
 wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk menjadikan wawancara yang
 dilakukan lebih terarah. Wawancara dilakukan melalui tanya jawab langsung
 kepada narasumber yang dapat dipercaya kebenarannya. Pengambilan data dalam
 metode wawancara dilakukan secara langsung saat pengamatan, dengan
 menggunakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.
 3. Dokumentasi
 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto dan data terkait
 yang akan menjadi lampiran pada penelitian ini. Dengan adanya dokumentasi
 dapat mendukung kredibilitas hasil penelitian.
 Teknik Analisis Data
 Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber dengan
 menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam–macam dan dilakukan
 terus menerus sampai datanya jenuh. Bogdan dan Biklen dalam Irawan (2006:70),
 mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara
 sistematis hasil interview, catatan di lapangan, dan bahan-bahan lain yang
 didapatkan. Metode yang digunakan dalam penulisan ini penulis lebih
 menitikberatkan pada analisa secara kualitatif yaitu dengan menelaah seluruh
 data, baik data primer maupun data sekunder yang kemudian disusun dan
 diklasifikasikan, lalu diinterprestasikan sesuai dengan pemahaman peneliti.
 Teknik deskriptif analisis yang digunakan dalam menganalisis data yang
 diperoleh dari hasil penelitian. Dalam prosesnya, analisa data dalam penelitian ini
 menggunakan model yang telah dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Miles
 dan Huberman (Sugiyono 246 : 2009), mengemukakan bahwa aktifitas dalam
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 Data Primer
 Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari
 informan penelitian yang dapat berupa hasil wawancara peneliti kepada informan
 penelitian., yaitu ketua RT, kelompok nelayan dan masyarakat kampung Madong.
 Data Sekunder
 Merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder yaitu
 dengan mengumpulkan data dan mengambil informasi dari beberapa literatur
 diantaranya, referensi buku-buku, jurnal, majalah ataupun data yang diperoleh
 dari internet yang dianggap berhubungan dengan permasalahan yang dikaji dalam
 penelitian. Oleh karena itu, sumber data sekunder diharapkan dapat berperan
 dalam membantu mengungkapkan data yang diharapkan, membantu memberi
 keterangan sebagai pelengkap dan bahan pembanding (Bungin, 2001: 129).
 Populasi dan Sampel
 Sesuai dengan jenis penelitian bahwa penelitian kualitatif tidak menggunakan
 pendekatan populasi, tetapi masih mengenal istilah sampel. Sampel dalam
 penelitian yang kualitatif lebih kepada pendekatan secara intensif ke informan
 yang akan dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini. Dalam penelitian
 ini informan merupakan subjek yang menjadi sumber peneliti dalam mendapatkan
 informasi sebagai data yang diperlukan sesuai dengan permasalahan dan
 kebutuhan peneliti. Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan
 purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu
 (Sugiyono, 2009:216). Informan yang di ambil dalam penelitian ini berjumlah 8
 orang yang meliputi, masyarakat kampung Madong yang minimal sudah berumur
 10 tahun tinggal di kampung Madong dilihat dari umur mereka diatas 10 tahun,
 kelompok nelayan, masyarakat yang dianggap rentan sehingga cenderung bisa
 melunturkan ketahanan budaya, dan masyarakat yang memiliki peran dan
 pengalaman dalam mewariskan ketahanan budaya.
 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
 1. Observasi
 Teknik observasi yang digunakan adalah observasi berpartisipasi (participant
 observation) karena dalam teknik ini peneliti terjun langsung dan terlibat dengan
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 ini tidak bisa diputuskan dan terus hidup sehingga menjadi budaya bagi
 masyarakat.
 Metode Penelitian
 Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni berupaya menyajikan
 gambaran yang terperinci mengenai suatu situasi khusus di lokasi penelitian. Mely
 G.Tan (Silalahi, 2010:28) menjelaskan bahwa penelitian yang bersifat deskriptif
 bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala, atau
 kelompok tertentu antara suatu gejala dengan gejala lainnya dalam masyarakat.
 Berdasarkan pada data-data yang didapatkan serta pemahaman yang berkembang
 diantara para informan, maka hasil penelitian ini dianalisa dalam bentuk uaraian
 yang menggambarkan keadaan sosial yang berkaitan dengan Ketahanan budaya
 masyarakat kampung Madong.
 Dalam kaitannya dengan penelitian ini, dengan mendapatkan informasi yang
 seluas–luasnya adalah cara untuk mengungkapkan berbagai fenomena yang
 berkaitan dengan masalah penelitian, yaitu bagaimana ketahanan budaya
 masyarakat kampung Madong dilihat dari nilai pertukaran sosial. Melalui metode
 penelitian secara kualitatif ini penulis bisa mendapatkan informasi yang seluas-
 luasnya dengan cara melakukan wawancara, sehingga dapat mengungkapkan
 masalah terkait penelitian secara mendalam.
 Lokasi Penelitian
 Lokasi penelitian ini adalah kampung Madong Tanjungpinang kota Kelurahan
 kampung Bugis 1 RT 01. Alasan penulis memilih lokasi tersebut adalah menurut
 pengamatan masyarakat yang bermukim di daerah tersebut memiliki tingkat
 partisipasi lebih tinggi dibandingkan RT lainnya karena kondisi lingkungan yang
 berbeda dan hubungan mereka tidak sekuat ikatan dalam kelompok. Selain itu,
 masyarakat kampung Madong memiliki ikatan kekeluargaan yang juga
 mendorong tingginya partisipasi masyarakat dalam menjaga ketahanan budaya.
 Kemudian dilihat dari kondisi geografis kampung Madong masih memiliki
 banyak lahan kosong dan dipenuhi pepohonan yang merupakan ciri-ciri sebuah
 pedesaan. Adapun obyek penelitian ini adalah masyarakat yang bermukim di
 kampung Madong Tanjungpinang Kota Kelurahan Kampung Bugis 1 RT 01.
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 membangun hubungan patron-klien membutuhkan modal sosial didalam diri
 masyarakat dan merupakan nilai penting yang harus dijaga.
 Modal sosial merupakan salah satu sikap yang harus dilestarikan karena modal
 sosial merupakan salah satu komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan,
 mobilitas ide, kepercayaan dan saling menguntungkan untuk mencapai kemajuan
 bersama. Tokoh lain mengatakan bahwa modal sosial adalah bagian dari
 kehidupan sosial yang terdiri dari komponen jaringan, norma dan kepercayaan
 yang medorong partisipan bertindak bersama secara efektif untuk mencapai tujuan
 bersama (Scott, 2011:240). Keberadaan modal sosial memperkuat solidaritas
 dalam masyarakat sehingga kehidupan masyarakat tampak sangat harmonis.
 Selain itu setiap masyarakat terdiri dari berbagai elemen yang terstruktur
 secara relatif, mantap dan stabil. Kemudian elemen-elemen terstruktur tersebut
 terintegrasi dengan baik, sehingga setiap elemen dalam struktur memiliki fungsi.
 Fungsi tersebut sebagai sumbangan untuk mempertahankan struktur sebagai suatu
 sistem (Damsar, 2011: 50). Sejalan dengan hal tersebut, banyak masyarakat yang
 terikat dengan hubungan patron-klien untuk mempertahankan perekonomian
 mereka seperti masyarakat nelayan. Hubungan tersebut telah mereka lakukan
 selama bertahun-tahun dari generasi ke generasi sehingga mendarah daging dan
 tidak bisa diputuskan. Kemudian hubungan antara patron dan klien saling
 berkaitan dan fungsional satu sama lain.
 Hubungan fungsional antara patron dan klien terus hidup sampai sekarang
 juga disebabkan adanya persaingan dalam pemanfaatan sumber daya alam.
 Persaingan tersebut disebabkan adanya kebebasan bagi seluruh masyarakat
 memanfaatkan sumber daya alam seperti nelayan kapasitas kecil dan besar.
 Nelayan besar tentu mendapatkan hasil tangkapan yang jauh berbeda dengan
 nelayan kecil. Nelayan kecil juga sering kehilangan kendali atas pasar karena
 diambil alih oleh perusahaan besar (Priambodo, 2013:21). Hal inilah yang
 menyebabkan hubungan patron-klien dalam masyarakat nelayan tetap hidup
 sampai sekarang. Keterikatan hubungan patron-klien dalam masyarakat juga
 merupakan sebuah kebiasaan turun-menurun bagi masyarakat tertentu. Hubungan
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 tangguh. Ketahanan budaya pada dasarnya tidak hanya berbicara tentang
 globalisasi, melainkan mengenai pelestarian dan pengembangan budaya secara
 dinamis dengan upaya-upaya yang lebih khusus.
 Upaya khusus yang dilakukan yaitu dengan memupuk sikap-sikap yang dapat
 memperkuat pondasi ketahanan budaya. Solidaritas berhubungan dengan
 identifikasi manusia dengan dukungan anggota kelompok lain yang termasuk di
 dalamnya. Konsep ini berkaitan dengan pembagian dari apa yang disebut sebagai
 solidaritas mekanik dan organik (Scott, 2011:268). Solidaritas mekanik
 didasarkan pada suatu tingkatan homogenitas tinggi dalam kepercayaan,
 sentiment, pekerjaan, dan lain-lain. Solidaritas ini ditandai dengan solidaritas
 mekanik menjadi satu dan padu karena orang adalah generalis. Ikatan dalam
 masyarakat seperti ini terjadi karena mereka terlibat dalam aktifitas yang sama
 dan memiliki tanggung jawab yang sama. Kemudian solidaritas organik muncul
 karena pembagian kerja bertambah banyak, penambahan pembagian kerja
 menimbulkan tingkat ketergantungan.
 Sedangkan solidaritas organik ditandai dengan masyarakat yang bertahan
 bersama justru dengan perbedaan yang ada di dalamnya, karena adanya rasa
 ketergantungan antara satu sama yang lain. Selain itu solidaritas merupakan
 hubungan yang lebih intensif di antara anggota masyarakat yang tertutup dan
 rahasia seperti kelompok mafia yang memiliki kebersamaan yang tinggi dan
 saling ketergantungan di antara mereka serta nasib kolektif. (Scott, 2011: 269).
 Solidaritas seperti pada masyarakat nelayan dibentengi oleh struktur sosial
 dalam masyarakat sehingga solidaritas dan pertukaran sosial terjaga dan bertahan
 sampai sekarang. Struktur sosial dalam masyarakat nelayan umumnya dicirikan
 dengan kuatnya ikatan patron-klien. Kuatnya ikatan patron-klien tersebut
 merupakan konsekuensi dari sifat kegiatan penangkapan ikan yang penuh dengan
 resiko dan ketidakpastian. Bagi nelayan menjalin ikatan dengan patron merupakan
 langkah yang penting untuk menjaga kelangsungan kegiatannya karena pola
 patron-klien merupakan institusi jaminan sosial ekonomi (Satria, 2002: 32). Hal
 ini terjadi karena hingga saat ini nelayan belum menemukan alternatif yang
 mampu menjamin kepentingan sosial ekonomi mereka. Selain itu, untuk
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 tidak mendapatkan hukuman atas kesalahannya maka kemungkinan ia akan
 melakukan hal–hal yang positif atau ia menjadi senang.
 B. Ketahanan Budaya
 Budaya merupakan cipta, rasa dan karsa, kemudian hasil dari cipta, rasa dan
 karsa tersebut disebut dengan kebudayaan. (Taylor,1987 dalam Soelaeman,
 2010:19) Kebudayaan mengandung pengertian yang luas, meliputi pemahaman
 perasaan suatu bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni,
 moral, hukum, adat istiadat (kebiasaan), dan pembawaan lainnya yang diperoleh
 dari anggota masyarakat.
 Pengertian lain kebudayaan dikemukakan oleh Kroeber dan Kluckhohn (1950)
 bahwa kebudayaan terdiri atas berbagai pola, bentuk tingkah laku mantap, pikiran,
 perasaan dan reaksi yang diperoleh dan terutama diturunkan oleh simbol-simbol
 yang menyusun pencapaiannya secara tersendiri dari kelompok-kelompok
 manusia. Selain itu, termasuk juga didalamnya perwujudan benda-benda materi,
 pusat esensi kebudayaan yang terdiri atas tradisi cita-cita atau paham, dan
 terutama keterikatan terhadap nilai-nilai (Baker,1984 dalam Soelaeman, 2010:20).
 Kemudian setiap kebudayaan di dunia pasti memiliki unsur-unsur yang
 membangun. Karena kebudayaan tidak muncul dengan sendirinya tanpa ada unsur
 atau elemen yang membentuknya. Adapun elemen tersebut yaitu: bahasa,
 peralatan dan perlengkapan hidup, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan,
 kesenian, ilmu pengetahuan dan agama (Soekiman, 2011 : 20). Elemen yang
 membentuk kebudayaan ini harus selalu kita jaga sehingga kearifan lokal setiap
 daerah tidak pudar dan hilang.
 Selanjutnya secara umum cirri masyarakat dengan budaya pedesaan yaitu
 menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebersamaan seperti gotong royong, kerjasama
 dan solidaritas sehingga tercipta kerukunan dan hubungan yang erat dalam
 bermasyarakat. (Novela, 2013) Kemudian dalam ketahanan budaya memiliki arti
 yang dinamis, dimana unsur-unsur kebudayaan dari luar ikut memperkokoh
 kebudayaan lokal. Seperti dengan adanya proses globalisasi yang dapat
 mempertajam kebudayaan manusia, tetapi juga dapat merusak. Proses globalisasi
 ini tidak akan merusak masyarakat selama kita memiliki ketahanan budaya yang
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 kepercayaan bahwa anggota masyarakat lain juga akan berbuat hal yang sama
 kepada semua anggota masyarakat tersebut. Hal ini juga tampak pada asumsi
 “saya memberi agar kamu memberi” maksud dari asumsi ini yaitu seseorang
 melakukan interaksi sosial dengan orang lain agar mendapatkan sebuah imbalan
 atau reward dengan memperhitungkan biaya atau cost. Pertukaran sosial bukan
 merupakan teori tunggal sehingga ada beberapa tokoh yang pemikirannya
 mempengaruhi perkembangan teori pertukaran sosial. karena sebelum teori
 pertukaran sosial berdiri sendiri dalam sosiologi, konsep ini telah disinggung oleh
 beberapa para ahli dari berbagai disiplin ilmu seperti ekonomi, antropologi,
 psikologi dan sosiologi.
 Homans berpendapat bahwa interaksi adalah kegiatan yang dilakukan atas
 dasar rangsangan dari kegiatan lain. Sedangkan perasaan merupakan kegiatan
 yang bersifat internal. Kemudian Homans mengemukakan tingkah laku
 pertukaran sosial kedalam beberapa proposisi yaitu proposisi sukses, proposisi
 rangsangan atau stimulus, proposisi nilai, proposisi kejenuhan dan proposisi
 persetujuan atau agresi (Margaret,2007:61)
 • Proposisi Sukses yaitu dalam setiap tindakan semakin sering suatu tindakan
 tertentu memperoleh ganjaran maka semakin besar kemungkinan orang
 tersebut melakukan hal yang sama.
 • Proposisi Rangsangan atau Stimulus yaitu apabila pada masa lampau ada satu
 stimulus atau sejumlah stimuli didalamnya tindakan seseorang mendapatkan
 ganjaran, maka semakin besar pula orang tersebut melakukan tindakan yang
 sama.
 • Proposisi Nilai yaitu apabila semakin tinggi nilai tindakan seseorang maka
 semakin besar orang tersebut melakukan tindakan yang sama.
 • Proposisi Kejenuhan yaitu semakin sering seseorang mendapatkan ganjaran
 dalam waktu berdekatan maka semakin kurang bernilai ganjaran itu untuknya.
 • Proposisi Persetujuan atau Agresi yaitu bila tindakan seseorang tidak
 mendapat ganjaran seperti yang diharapkannya maka ia akan marah dan bila
 sesorang mendapatkan ganjaran lebih besar dari yang diharapkannya atau ia
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 ini dilakukan untuk mengetahui lebih jelas bagaimana ketahanan budaya
 masyarakat kampung Madong dilihat dari nilai-nilai pertukaran sosial.
 Perumusan Masalah
 Masyarakat kampung Madong saat ini tidak hanya berasal dari satu suku saja,
 melainkan sudah mulai ada beberapa suku yang masuk melalui pernikahan. Hal
 ini mendorong meningkatnya keberagaman masyarakat sehingga akan
 mempengaruhi ketahanan budaya. Namun, bagi masyarakat kampung Madong
 masih bisa mempertahankan budaya pedesaan mereka yang masih berlangsung
 sampai sekarang. Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi perumusan
 masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Ketahanan Budaya Masyarakat
 Kampung Madong dilihat dari nilai-nilai Pertukaran Sosial?”
 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
 ketahanan budaya masyarakat kampung Madong dilihat dari nilai-nilai pertukaran
 sosial. Dimana Kampung Madong Kelurahan Kampung Bugis 1 Kota
 Tanjungpinang merupakan kawasan kota tetapi tetap kental dengan budaya
 masyarakat pedesaan.
 Penelitian ini memiliki kegunaan:
 1. Secara Praktis
 Dilihat dari kegunaan penelitian secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
 memberikan sumbangan pemikiran serta dapat membantu sebagai bahan
 informasi mengenai pertukaran sosial masyarakat kampung Madong.
 2. Secara Teoritis
 Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi maupun acuan
 informasi dalam penelitian–penelitian berikutnya dengan permasalahan penelitian
 yang sama serta menjadi referensi pustaka bagi pemenuhan kebutuhan penelitian
 lanjutan.
 Kerangka Teori
 A. Pertukaran Sosial
 Pertukaran sosial dalam masyarakat tercermin pada sikap mereka membantu
 sesama anggota masyarakat dalam hal apapun. Sikap ini tercipta dari sebuah
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 Kemudian, sumber kehidupan utama bagi masyarakat kampung Madong yaitu
 hasil laut, sehingga hampir semua warga menjadi nelayan untuk memenuhi
 kebutuhan. Ada masyarakat yang sudah memiliki keramba ikan untuk memenuhi
 kebutuhan sehari-hari dan sebagai jaminan kehidupan masa depan. Namun
 hubungan patron-klien tetap masih hidup didalam masayarakat. Hubungan patron-
 klien ini belum bisa diputuskan karena hubungan ini merupakan pertukaran
 pribadi antara patron ke klien. James Scott (1993) melihat hubungan patron-klien
 sebagai fenomena yang terbentuk atas dasar ketidaksamaan dan sifat fleksibelitas
 yang tersebar sebagai sebuah sistem pertukaran pribadi. Dalam pertukaran
 tersebut ada arus dari patron ke klien dan sebaliknya (Satria, 2002: 33).
 Sebuah hubungan antara manusia meskipun memiliki hubungan darah atau
 kekerabatan selalu mempertimbangkan untung dan ruginya. Pertimbangan untung
 dan rugi ini merupakan sikap lahiriah manusia dalam berperilaku dan menjalin
 hubungan dengan manusia lain. Pertukaran tidak selalu dinilai dengan uang tetapi
 bisa dalam bentuk lain seperti sebuah perlakuan ataupun penghargaan. Nilai–nilai
 pertukaran yang ada dalam masyarakat menjadi alasan membangun interaksi satu
 sama lain sehingga dapat tercapai kesepakatan–kesepakatan yang diharapkan.
 Sikap kekeluargaan dan hubungan yang sifatnya tidak mengaharapkan
 imbalan uang atau alasan–alasan kerjasama secara ekonomi menjadi sebuah nilai
 kearifan lokal. Kearifan lokal tersebut patut dijaga dan dipertahankan sampai
 generasi berikutnya, sehingga ciri khas masyarakat Indonesia tetap hidup sampai
 kapanpun. Ketahanan budaya pedesaan yang mereka miliki menjadi objek utama
 peneliti dalam mengamati fenomena nilai pertukaran sosial saat ini.
 Masyarakat nelayan kampung Madong termasuk masyarakat yang sudah
 mulai pintar dalam pelaksanaan ekonomi mereka. Kebiasaan–kebiasaan nelayan
 pada umumnya seperti tidak pernah menabung mulai teratasi dengan sosialisasi
 keramba ikan sebagai tabungan mereka. Oleh karena manusia sangat sensitif
 dengan masalah finansial maka dibutuhkan kepercayaan dan ikatan yang kuat
 untuk dapat membuat sebuah kelompok keramba ikan. Program ini berhasil
 dijalankan di kampung Madong karena sikap masyarakat yang tidak menilai suatu
 hubungan dengan uang. Berangkat dari latar belakang masalah inilah, penilitian
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 Seperti yang diungkapkan oleh Selo Soemardjan bahwa ciri masyarakat
 sederhana yang dilihat dari struktur sosial dan budaya yaitu, ikatan keluarga dan
 masyarakat sangat kuat, organisasi sosial berdasarkan tradisi turun temurun,
 memiliki kepercayaan yang kuat terhadap kekuatan gaib, hukum yang berlaku
 tidak tertulis, sebagian besar hasil produksi hanya untuk keperluan keluarga atau
 untuk pasaran dalam skala kecil, dan kegiatan ekonomi-sosial dilakukan dengan
 gotong royong. (Risman, 2012)
 Kondisi geografis kampung Madong merupakan lingkungan masyarakat
 pesisir. Keadaan lingkungan sekitar yang masih dipenuhi pepohonan dan lahan
 kosong yang merupakan corak dari sebuah desa. Selain kondisi geografis dan
 mata pencaharian mereka yang mencerminkan sebuah pedesaan, tingkah laku dan
 nilai–nilai kebudayaan yang homogen serta kebiasaan masyarakat kampung
 Madong turut memperkuat budaya pedesaan mereka. (Raka, 2014)
 Budaya pedesaan yang sangat dipertahankan masyarakat kampung Madong
 adalah solidaritas yang tinggi terhadap anggotanya. (Sajogyo dalam Zulkarnian,
 2009:10) Salah satu sumber solidaritas adalah gotong royong, istilah gotong
 royong mengacu pada kegiatan saling menolong atau saling membantu dalam
 masyarakat. Tradisi kerjasama tersebut tercermin dalam berbagai bidang kegiatan
 masyarakat, antara lain: kegiatan dalam membangun rumah, memperbaiki sarana
 umum, mengadakan perhelatan atau hajatan, dalam bencana alam, kematian dan
 lain-lain
 Solidaritas masyarakat kampung Madong bisa kita lihat dari budaya gotong
 royong yang masih selalu dipertahankan sampai sekarang. Seperti dari kebiasaan
 masyarakat kampung Madong bergotong royong membantu persiapan pesta
 pernikahan salah satu anggota masyarakatnya. Seluruh anggota masyarakat ikut
 serta membantu mempersiapkan kebutuhan pesta pernikahan tersebut mulai dari
 seminggu sebelum pesta tersebut dilaksanakan. Kegiatan ini disebut dengan
 merewang dimana semua anggota masyarakat baik perempuan, laki-laki, tua dan
 muda bersama–sama ikut serta membantu persiapan pernikahan tersebut. Mereka
 mendahulukan persiapan pernikahan daripada melaut dan kegiatan ini
 dilakasanakan biasanya seminggu sebelum pesta.
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 Latar Belakang
 Masyarakat yang bermukim di kampung Madong pada umumnya bermata
 pencaharian nelayan karena berada di pesisir pantai. Selain itu secara geografis
 unsur–unsur masyarakat pedesaan masih terlihat di kampung Madong yaitu
 daerah permukiman mereka yang berada di pesisir pantai dan masih dipenuhi
 dengan pepohonan dan lahan kosong. (Raka, 2014)
 Masyarakat kampung Madong merupakan tipe masyarakat yang penuh dengan
 keramah-tamahan dan sikap kekeluargaan yang tinggi. Setelah diamati
 masyarakat kampung Madong memiliki solidaritas yang tinggi pada masing-
 masing anggotanya. Nilai solidaritas tersebut tampak dari cara hidup dan
 hubungan kekerabatan mereka, karena hampir menyeluruh masyarakat kampung
 Madong memiliki keterkaitan darah dan keluarga. Hubungan kekerabatan
 tersebutlah yang menjadi salah satu pendorong tingginya solidaritas, sehingga
 ikatan mereka satu sama lain anggota masyarakat kampung Madong tergolong
 sangat intim.
 Hubungan sosial yang terdapat pada masyarakat kampung Madong tergolong
 pada hubungan sosial dalam lingkungan sosial yang sedehana atau primitif. Hal
 ini dapat kita lihat dari ciri masyarakat dalam lingkungan sosial yang sederhana
 seperti, hubungan dengan masyarakat setempat sangat kuat, kelompok-kelompok
 atau organisasi sosial terbentuk secara adat istiadat, kepercayaan yang kuat,
 keterampilan diwariskan oleh orangtua, hukum yang berlaku pada dasarnya tidak
 tertulis, sistem ekonomi cenderung untuk kepentingan keluarga, kegiatan sosial-
 ekonomi yang memerlukan orang banyak dilakukan secara tradisional seperti
 gotong royong (Soekanto, 2004: 4). Demikian ciri tersebut ada dalam masyarakat
 kampung Madong sehingga memperkuat suasana pedesaannya.
 Saat ini hubungan kekerabatan masyarakat kampung Madong telah mengalami
 perubahan dari percampuran pernikahan. Hal dapat mempengaruhi ketahanan
 budaya karena adanya suku yang berbeda masuk melalui pernikahan tersebut.
 Namun, senyatanya ketahanan budaya masyarakat kampung Madong tetap kuat
 dilihat dari tingkat partisipasi masyarakat dalam bergotong royong tetap tinggi.
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 KETAHANAN BUDAYA PEDESAAN MASYARAKAT
 KAMPUNG MADONG
 Miranti Permata Sari Jurusan Sosiologi
 Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Maritim Raja Ali Haji
 2015
 ABSTRACT
 Resilience of rural culture and society is the preservation of cultural development dynamically with special efforts. The efforts were made by people with cultivated an attitude of assistance and keep maintain social environment from an early age. So the worked together like merewang in the countryside still remained until now, that strengthen social relationships between are maintaine. But to keep maintained the culture there has challenges with is a greater efforts needed.
 The cultural resistance that made by people was use the social exchange theory expressed by George C. Homans, where there are several prepositions related with resistance cultural through an attitude of mutual cooperation called merewang and maintains social and natural environment. The prepositions are success preposition, stimulus or stimuli, value, saturation and approval. The goal of research is to know how the Madong people resistance cultural seen from the social exchange value. This research includes of qualitative and descriptive approach, statistics collected is done by observation method, interviews using an interview guide, and documentation. Data analysis in this research by the Miles & Huberman models. Which is data reduction, data presentation, conclusions, and verification.
 As the result in the research showing that Madong village resistance culture still strong and kept well. There was showed from mutual cooperation as merewang that still continues happen and all the people still support this activity. Further more natural conditions and social environment still provide comfort and welfare for the people.
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 Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Maritim Raja Ali Haji
 2015
 ABSTRAK
 Ketahanan Budaya Pedesaan Masyarakat merupakan pelestarian dan pengembangan budaya secara dinamis dengan upaya-upaya yang lebih khusus. Upaya-upaya yang dilakukan masyarakat dengan menanamkan sikap bergotong royong dan menjaga lingkungan sosial dan alam sejak dini kepada anak-anak. Sehingga budaya bergotong royong seperti merewang layaknya ada di pedesaan tetap bertahan sampai sekarang yang mempererat hubungan sosial antar masyarakat dan lingkungan alam tetap terjaga. Tetapi dalam mempertahankan budaya tersebut tentu memiliki tantangan sehingga membutuhkan upaya yang lebib besar.
 Ketahanan budaya yang dilakukan masyarakat dilihat dengan menggunakan teori pertukaran sosial yang diungkapkan George C. Homans, dimana ada beberapa preposisi yang berkaitan dengan ketahanan budaya masyarakat dal sikap gotong royong dengan cara merewang dan menjaga lingkungan sosial dan alam. Adapun preposisi tersebut antara lain preposisi sukses, stimulus atau rangsangan, nilai, kejenuhan dan agresi atau persetujuan. Tujuan penelitian yaitu ingin mengetahui bagaimana ketahanan budaya masyarakat kampung Madong dilihat dari nilai-nilai pertukaran sosial. Penelitian ini termasuk penelitian pendekatan kualitatif dan jenis deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara (interview guide), dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles & Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.
 Adapun hasil temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa ketahanan budaya masyarakat kampung Madong masih kuat dan terjaga dengan baik dan tingkat partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan sosial dan alam. Hal ini tampak dari kegiatan bergotong royong yang disebut merewang masih berjalan dengan baik dan seluruh masyarakat masih terus mendukung kegiatan ini. Selain itu, kondisi alam dan lingkungan sosial masih memberikan kenyamanan dan kesejahteraan bagi masyarakat.
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